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ABSTRAK 

Rumput  lapang dapat diganti  pemakaiannya menggunakan bahan berbasis limbah 
yaitu kulit buah nanas dan daun singkong karena memiliki komposisi nutrisi yang 
baik. Penelitian ini bertujuan mengukur pH rumen, kemampuan cerna bahan kering, 
bahan organik silase kulit nanas dan daun singkong melalui pengukuran invitro. 

Limbah kulit buah nanas, daun singong dan molasses sebagai bahan penelitian pada 
pembuatan silase. Rancangan  yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan 
acak lengkap (RAL) model berfaktor  dengan 5 perlakuan dan 2 ulangan. Faktor X 
merupakan komponen silasberupa  X1 = kulit buah  nanas 100%; X2 = kulit buah 
nanas 75% + 25% daun singkong; X3 = kulit buah nanas  50% + 50% daun singkong; 
X4= kulit buah nanas 25% + 75% daun singkong; X5 = daun singkong 100%. Faktor 
Y merupakan tingkatan molases  yaitu Y0 = molases (5%) dan Y1= molases (10%). 
Parameter yang diukur berupa kemampuan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan 
organik dan pH rumen. Hasil riset memperlihatkan bahwa terdapat kombinasi 
(P<0,01) antara komposisi bahan silase yang digunakan  dan  level molases dapat  
meningkatkan nilai KcBK (41,87-75,25%), KcBO (39,39-74,33%) dan 
mempertahankan pH rumen. Komposisi  100% kulit nanas dengan penambahan 10% 
molases pada silase kulit nanas mampu meningkatkan KcBK (41,87–75,25%), KcBO 
(39,39–74,33%) dan mempertahankan nilai pH rumen secara nvitro. Perlu pengujian 
secara invivo  silase kulit nanas yang dihasilkan  sehingga dapat diketahui secara 

langsung pengaruhnya  pada ternak melalui penampilan produksi ternak ruminansia 

Kata kunci: limbah kulit nanas, invitro, bahan kering, ruminansia 

ABSTRACT 

Field grass can be replaced using waste-based materials, namely pineapple peel and 
cassava leaves, because they have a good nutritional composition. This research 
aims to measure rumen pH, the digestibility of dry matter, organic matter of pineapple 
peel silage and cassava leaves through in vitro measurements. Waste from pineapple 
peels, cassava leaves, and molasses as research material. The design used in this 
research was a completely randomized design factor model with 5 treatments and 2 
replications. Factor X is the silas component in the form of X1 = 100% pineapple peel; 
X2 = 75% pineapple peel + 25% cassava leaves; X3 50% pineapple peel + 50% 
cassava leaves; X4= 25% pineapple peel + 75% cassava leaves; X5 = 100% cassava 
leaves. The Y factor is the level of molasses, namely Y0 = molasses (5%) and Y1 = 
10%. The parameters measured were dry matter digestibility (DMD), organic matter 
digestibility (OMD), and rumen pH. The results showed that there is a combination 
(P<0.01) between the composition of the silage material used and the molasses 
content, which could increase the value (41.87-75.25%), OMD (39.39-74.33%), and 
maintain rumen pH. The composition of 100% pineapple peel with the addition of 10% 
molasses to pineapple peel silage was able to increase DMD (41.87–75.25%), OMD 
(39.39–74.33%) and maintain the rumen pH value in vitro. In vivo testing of the 
pineapple peel silage produced is necessary so that the effect can be directly 
determined through the performance of ruminant livestock 
 
Keywords: pineapple peel, in vitro, dry material, ruminants 
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PENDAHULUAN 

 Pemenuhan kecukupan pakan ruminansia umumnya berasal dari hijauan berupa 
rumput lapang. Rumput lapang memiliki beberapa kelemahan diantaranya sulit didapatkan 
pada musim kemarau dan mudah diperoleh  bila pada musim penghujan. Selain itu rumput 
lapang juga memiliki komponen nutrisi yang jelek yaitu protein kasar rendah dan NDF yang 
tinggi. Wahyono et al., (2019) menyebutkan bahwa rumput lapang tropis di Indonesia 
menghasilkan nilai protein kasar 3.48-7.60% dan NDF yaitu 66.16-78.51%. Ari et al., (2023) 
menambahkan bahwa rumput lapang mengandung protein kasar 6.69% dan serat kasar 
mencapai 34.19%. Tingginya NDF berakibat menurunya nilai kecernaan rumput lapang 
sehingga berpengaruh pada tidak terpenuhinya kebutuhan pokok dan produksi ternak. 
Berbagai kendala dapat diatasi dengan alternatif pemanfaatan bahan pakan berbasis 
limbah perkebunan kaya nutrisi dan tersedia cukup banyak yaitu kulit buah nanas dan daun 
singkong. 
 Provinsi Riau merupakan penghasil nanas tertinggi di Indonesia. Data BPS Tahun 
2022 menunujukkan bahwa produksi nanas mencapai 261 ton, hal ini tentu berbanding 
lurus dengan produksi limbah kulit nanas yang dihasilkan juga besar. Nurhayati, (2013) 
menyebutkan bahwa nutrisi kulit nanas mengandung  8.78% protein kasar serta  27.09%  
serat kasar. Lebih lanjut (Kusuma et al., 2019) menyampaikan bahwa terdapat 6.75% 
protein kasar  dan 13.23% serat kasar yang terkandung dalam kulit buah nanas. Wandono 
et al., (2020) juga menyebutkan limbah kulit nanas memiliki kandungan lignin 1.5% dan 
selulosa 14%. Daun singkong merupakan tanaman pakan yang memiliki 21.45% protein 
kasar dan 25.71% serat kasar (Ari et al., 2023). Juliantoni et al., (2024) menambahkan 
bahwa daun singkong mempunyai protein kasar 27.13% dan serat kasar 10.11%. Lebih 
lanjut daun singkong memiliki kandungan protein kasar yaitu 23.42% (Permadi et al., 2023). 
Kedua limbah bahan pakan berpeluang sebagai kombinasi pakan ruminansia yang unggul 
karena memiliki  komponen protein kasar yang tinggi dan rendah serat kasar sehingga 
meningkatkan nilai kecernaan. Kendala kedua bahan pakan diantaranya tingginya 
kandungan air  sehingga perlu upaya untuk mengoptimalisasi kedua bahan pakan sehingga 
bernilai guna dapat disimpan dalam waktu lama. Salah satunya yaitu inovasi pakan silase.  
 Silase merupakan teknologi fermentasi anaerob dengan prinsip menurunkan pH, 
proses silase yang diharapkan bukan hanya peningkatan nutrisi tetapi juga mampu 
menghasikan pakan yang awet simpan. Keberhasilaan silase dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, selain keseimbangan bahan kering dan kadar air, proses silase juga membutuhkan 
kecukupan substrat dalam bentuk water soluble carbohidrat (WSC). Semakin tinggi WSC 
yang tersedia berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan bakteri asam laktat dan 
penurunan pH (Rodiallah et al., 2023). Salah satu sumber WSC yaitu molasses. Molases 
memiliki  komponen gula terdiri sukrosa 37%, glukosa 7% dan fruktosa 9 % (Kusmiawati et 
al., 2007).  
 Komponen gula yang  tinggi berperan penting terhadap peningkatan populasi bakteri 
asam laktat (BAL) sehingga berpengaruh penurunan pH dan lama simpan. Proses silase 
ternyata dapat meningkatkan kecernaan pakan. Korelasi ini dikarenakan proses silase 
dapat meningkatkan kecukupan energi berakibat terjadi degradasi dinding sel tanaman 
sehingga pakan lebih mudah dicerna. Selanjutnya proses silase juga mampu meningkatkan 
nutrisi terutama protein dan energi serta mengurangi kandungan serat kasar, kondisi ini 
mengakibatkan mikroba rumen lebih mudah mencerna pakan yang tersedia. Terjadi 
pengaruh positif nilai kecernaan bahan kering (KcBK) pada silase batang pisang dengan 
penambahan tepung gaplek menghasilakan nilai KcBK yaitu 69.28% (Santi et al., 2012). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pH rumen, kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik pada pakan dengan kombinasi limbah kulit nanas dan daun 
singkong serta penambahan berbagai level molases. 
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MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada pembuatan silase yaitu limbah kulit nanas, daun 
singkong sebagai bahan utama dan molasses sebagai sumber water soluble carbohydrat 
(WSC). Selanjutnya pengujian kecernaan invitro menggunakan cairan rumen dengan 
kondisi hangat (± 39 °C) sesuai suhu rumen. Cairan rumen diperoleh dari sapi jantan 
Frisian Holstein yang difistulasi dan disimpan pada Laboratorium Nutrisi Ternak Perah, IPB 
University. Larutan McDougall (buffer/saliva buatan). Selanjutnnya CaCl ditambahkan pada 
semua bahan lainnya larut sempurna. Setelah semua bahan homogen, larutan dialiri 
dengan gas CO2 untuk menekan gas O2 keluar dan menurunkan pH mendekati netral (± 
6,8-7).  

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Silase dan Penepungan produk  

Proses diawali pencacahan kedua bahan utama dengan ukuran 4-5 cm 
menggunakan parang. Kemudian kedua bahan dilayukan pada ruang terbuka selama 4-5 
jam sehingga kadar air yang diperoleh 60-70%. Setelah kadar air tercapai proses 
selanjutnya yaitu pencampuran dengan mengaduk rata seluruh bahan disertai 
penambahan molasses sesuai perlakuan yaitu 5 dan 10 %. Setelah tercampur kemudian 
dipadatkan pada plastik silo dan diperam anaerob 21 hari. Setelah proses pemeraman, 
dilakukan proses pengeringan dibawah sinar matahari  selama 1-2 hari dan dilanjutkan 
proses pengovenan pada  suhu 600 C dengan waktu 48 jam untuk menurunkan kadar air 
secara konstan pada 12-13%. Setelah kering dilakukan proses penepungan menggunakan 
grinder sehingga diperoleh sampel berbentuk tepung untuk proses analisa kecernaan 
invitro secara keseluruhan. 

Pengujian Kecernaan Invitro 

Pengujian kecernaan in vitro merujuk pada metode Tilley and Terry (1963). Metode 
ini terdiri atas dua tahapan utama yaitu pencernaan  fermentatif dengan cairan rumen dan 
pencernaan enzimatis dengan pepsin-HCl. Sebanyak 0,5 g sampel ransum ditimbang dan 
diinkubasi pada lingkungan yang dibuat menyerupai lingkungan rumen. Masing-masing 
tahapan membutuhkan waktu inkubasi selama 48 jam. Pada akhir pencernaan enzimatis, 
sampel disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 41 dan disimpan dalam cawan 
porselin. Kertas saring dan cawan porselin selanjutnya dipanaskan pada oven 105 °C 
selama 24 jam untuk pengukuran bahan kering dan dibakar pada tanur 600 °C selama 4 
jam untuk pengukuran bahan organik. Blanko ditentukan dengan menggunakan residu asal 
fermentasi tanpa sampel. Kecernaan bahan kering (KcBK) dan Kecernaan bahan organik  
(KcBO) dihitung dengan rumus sebagai berikut 

KCBK (%) = 
          ( ) (          ( )           ( ))

          ( )
 x 100% 

   KCBO (%) = 
          ( ) (          ( )           ( ))

          ( )  x 100% 

Pengujian pH Rumen 

 pH diukur menggunakan pH meter, sampel diinkubasi 4 jam. Sebelum diinkubasi 
ditetesi larutan HgCl2 jenuh. Sebelum pengukuran terlebih dahulu dilakukan proses 
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standarisasi pada  pH 7 dan pH 4 menggunakan larutan buffer yang diukur  2 kali pada 
setiap sampel. 

Pengukuran Parameter 

Nilai pH rumen, kemampuan cerna baik KcBK dan KcBO merupakan parameter 
yang diukur.  

Metode Penelitian 

Rancangan  yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 
model berfaktor  dengan 5 perlakuan dan 2 ulangan. Faktor X merupakan komponen 
silasberupa  X1 = kulit buah  nanas 100%; X2 = kulit buah nanas 75% + 25% daun 
singkong; X3 kulit buah nanas  50% + 50% daun singkong; X4= kulit buah nanas 25% + 
75% daun singkong; X5 = daun singkong 100%. Faktor Y merupakan tingkatan molases  
yaitu Y0 = molases (5%) dan Y1= molases (10%).  

Analisis Data 

Tabulasi data dianalisis dengan program aplikasi SPSS versi 20, bila berbeda nyata 
nyata maka  dilanjutkan uji Duncan Multiple Range Test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi pH Rumen  

 Nilai kandungan pH rumen silase kombinasi kulit nanas dan daun singkong dengan 
penambahan berbagai  level  (Tabel  1). 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Faktor A 
Bahan Silase 

Faktor B 
Molases Rata-Rata 

Y0:5% Y1:10% 

X1 : 100% KN 6.95 ± 0.07 6.80 ± 0.00 6.88a ± 0.05 

X2 : 75% KN + 25% DS 7.05 ± 0.07 6.95 ± 0.07 7.00b ± 0.00 

X3 : 50% KN + 25% DS 7.05 ± 0.07 6.95 ± 0.07 7.00b ± 0.00 

X4 : 25% KN + 75% DS 7.05 ± 0.07 6.90 ± 0.00 6.98b ± 0.05 

X5 : 100% DS 7.10 ± 0.00 6.90 ± 0.00 7.00b ± 0.00 

Rata-Rata 7.04B ± 0.03 6.90A ± 0.04  
Keterangan : Superskrip yang  berbeda pada susunan baris dan kolom sama menunjukkan sangat berbeda 

nyata(P<0,01): KN = kulit nanas; DS= daun singkong 

Berdasarkan masing masing faktor bahan silase dan penggunaan molasses 
menghasilkan nilai pH rumen yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Hal ini disebabkan kulit 
nanas menghasilkan kadar gula alami yang cukup tinggi. Komponen gula ini digunakan 
mikroorganisme fermentatif untuk memproduksi asam laktat dan penurunan pH rumen. 
Kondisi ini menstimulasi menjaga keseimbangan mikroflora rumen. Berdasarkan  faktor 
level  molases nilai pH rumen yang unggul terdapat pada penambahan 10% yaitu dengan 
nilai 6.90. Hal ini mengindikasikan tingginya jumlah molases yang diberikan berpengaruh 
terhadap peningkatan  ketersediaan energi. Molases mengandung sumber gula sederhana 
seperti glukosa, sukrosa dan fruktosa. Aktivitas mikroba rumen yang baik selalu berkolerasi 
positif  terhadap kemampuan kecernaan didalam  rumen  yang semakin optimal.  

Nilai pH rumen hasil riset ini tidak berbeda dengan riset Kusumaningrum et al., 
(2018) pada penggunaan silase jerami jagung  dengan lama inkubasi yang berbeda 
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menghasilkan nilai pH rumen  berkisar pada 693-7.03, akan tetapi lebih unggul teradap 
riset  Yusren et al., (2023) dengan bahan silase rumput odot secara invitro menghasilkan 
nilai pH rumen berkisar pada 6.91-6.94. Nilai pH rumen penelitian hasil riset ini ternyata 
lebih unggul dibandingkan riset Nurhaita et al., (2020) berbahan tepung kulit jengkol 
fermentasi dengan penambahan pelepah yaitu 6.63-6.75. Nilai penelitian ini juga lebih 
besar bila dibandingkan penelitian Fitri et al., (2021) dengan nilai 6.82-6.90 menggunakan 
silase sorgum dan kalopo serta penambahan asam laktat yang berbeda. 

Kondisi Kecernaan Bahan Kering 

Kecernaan bahan kering silase dengan penambahan konsentrasi molases tersaji 
pada Tabel 2. 

Tabel 2.   Kecernaan Bahan Kering (%) Silase dengan Penambahan Molases 

Faktor A 
Bahan Silase 

Faktor B 
Molases Rata-Rata 

Y0:5% Y1:10% 

X1 : 100% KN 71.59aD ± 1.29 75.25bC ± 1.90 73.42d ± 0.44 

X2 : 75% KN + 25% DS 54.26bC ± 0.81 51.09aB ± 0.68 52.67c ± 0.09 

X3 : 50% KN + 50% DS 54.27bC ± 1.36 50.31aB ± 1.56 52.29c ± 0.14 

X4 : 25% KN + 75% DS 48.57aB ± 0.71 47.91aB ± 0.21 48.24b ± 0.35 

X5 : 100% DS 44.10aA ± 0.33 41.87aA ± 1.92 42.98a ± 1.13 

Rataan 54.56B ± 0.43 53.28A ± 0.77  
Keterangan : Superskrip yang  berbeda pada susunan baris dan kolom sama menunjukkan sangat berbeda 

nyata (P<0,01): KN = kulit nanas; DS= daun singkong. 

 Terdapat pengaruh interaksi (P<0,01) antara bahan silase dengan penambahan 
berbagai level molases terhadap nilai kecernaan bahan kering. Kecernaan bahan kering 
tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan X1Y1 pada 100% kulit nanas dan 
penambahan molasses 10% dengan nilai 75.25% sedangkan terendah terapat pada 
perlakuan kombinasi X5Y1 pada 100% daun singkong dengan penambahan molasses 10% 
yaitu 53.28%. Tingginya kecernaan bahan kering silase kulit nanas dengan penambahan 
molasses disebabkan kulit nanas  mengandung komponen gula terutama sukrosa, fruktosa 
dan glukosa yang mudah dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen dan enzim pecernaan 
(Nurhayati, 2013). (Utomo, 2011) melaporkan bahwa kulit nanas memiliki sejumah glukosa 
yang merupakan bagian dari polisakarida sehingga berpengaruh positif pada proses silase. 
Berbeda dengan kombinasi perlakuan 100% daun singkong dan 10% penambahan 
molases menghasilkan nilai kecernaan yang rendah. 

Rendahnya nilai kecernaan bahan kering diduga daun  singkong  memiliki serat 
kasar yang tinggi termasuk lignin dan selulosa, struktur serat yang kompleks 
mengakibatkan proses pemecahan oleh mikroba rumen semakin sulit berjalan dengan  
baik. (Nurkhasanah et al., 2020) menyebutkan bahwa daun singkong memiliki nilai NDF, 
ADF dan lignin yang cukup tingi yaitu 54.29%, 48.71% dan 10.07%. Rendahnya kecernaan 
dapat menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan ternak karena tidak mendapatkan 
cukup nutrisi. Nilai kecernaan hasil riset ini unggul dibanding riset (Hartono et al., 2016) 
nilai  kecernaan bahan kering yaitu 26.29%-56.82% menggunakan silase kulit durian yang 
ditambahkan jamur tiram. Selanjunya  KcBK penelitian ini lebih besar dibanding Pendong et 
al., (2022) dengan rataan nilai KcBK yaitu 56.20%-62.89% pada silase bahan tebon jagung 
dengan penambahan rumput raja. Nilai riset ini juga unggul dibandingkan Christiyanto et 
al., (2021) pada penelitian litter ayam broiler fermentasi dengan lama fermentasi berbeda 
dengan nilai 46,40%-60,66%. 
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Kondisi Kecernaan Bahan Organik  

Kecernaan bahan organik produk serta penambahan berbagai konsentrasi molases 
Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Kecernaan Bahan Organik (%) Silase dengan Penambahan Molases 

Faktor A 
Bahan Silase 

Faktor B 
Molases Rata-Rata 

Y0:5% Y1:10% 

X1 : 100% KN 71.27aD ± 1.15 74.33bC ± 2.09 72,80d ± 0,67 

X2 : 75% KN + 25% DS 52.40bC ± 0.65 48.11aB ± 0.71 50,25c ± 0,04 

X3 : 50% KN + 50% DS 52.32bC ± 1.27 47.34aB ± 1.50 49,83c ± 0,16 

X4 : 25% KN + 75% DS 46.72aB ± 2.09 44.57bB ± 0.25 45,64b ± 1,30 

X5 : 100% DS 41.70aA ± 1.68 39.39aA ± 0.70 40,54a ± 0,70 

Rataan 54.56B ± 0.43 53.28A ± 0.77  
Keterangan : Superskrip yang  berbeda pada susunan baris dan kolom sama menunjukkan sangat berbeda 
nyata(P<0,01): KN = kulit nanas; DS= daun singkong. 

 Kombinasi silase serta penambahan konsentrasi molases menghasilkan nilai 
berbeda sangat nyata terhadap kecernaan bahan organik (P<0,01). Nilai kcernaan bahan 
organik yang unggul diperoleh pada kombinasi perlakuan X1Y1 pada 100% kulit nanas dan 
penambahan molasses 10% dengan nilai 74.33%. Selanjutnya nilai kecernaan bahan 
organik terendah terdapat pada perlakuan X5Y1 pada 100% daun singkong dengan 
penambhan 10 % molasses dengan nilai 39.39%. Tingginya nilai KcBO pada silase 100 % 
kulit nanas dengan penambahan 10% disebabkan kulit nanas memiliki komponen gula 
yang mudah larut sehingga mirkororganisme rumen mudah untuk memfermentasi. 

Komponen gula ini merupakan sumber energi bagi mikroorganisme rumen, kondisi 
ini mengakibatkan percepatan degradasi bahan organik. Kemudian terjadi penurunan 
KcBO dengan penggunaan daun singkong 100% dan penambahan 10% molasses. Hal ini 
juga disebabkan karena tingginya serat kasar pada daun singkong terutama selulosa dan 
lignin, kemudian komponen daun singkong memiliki struktural tanaman yang sulit dicerna 
sehingga mengurangi kecernaan bahan organik. KcBO riset ini lebih unggul dibandigkan 
riset (Ndun et al., 2024) menggunakan silase kombinasi rumput kume dan daun gamal  
dengan variasi berbeda menghasilkan nilai kecernaan bahan orgnik yaitu 59.30%-67.34%. 
Nilai KcBO hasil penelitian lebih besar dibandingkan dengan (Yanuarianto et al., 2020) 
pada silase jerami jagung serta lamtoro yang difermentasi dengan waktu berbeda yaitu 
50.95%-63.33%. Nilai yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil 
penelitian Fadli et al. (2020) memanfaatkan tebon jagung yang disilase dengan stimulasi 
beberapa inokulan diperoleh hasil KcBO yaitu 52.40%-58.50%. 

KESIMPULAN 

Komposisi  100% kulit nanas dengan penambahan 10% molases pada silase kulit 
nanas  mampu meningkatkan KcBK (41,87– 75,25%), KcBO (39,39–74,33%) dan 
mempertahankan nilai pH rumen secara nvitro. Perlu pengujian secara invivo  silase kulit 
nanas yang dihasilkan sehingga dapat diketahui secara langsung pengaruhnya  pada 
ternak. 
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